BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembuatan busana soft tailored blazer dengan motif batik ini diawali dari
mengumpulkan berbagai macam data dan informasi tentang kebakaran Hutan
Kalimantan terhadap Orang utan yang diolah menjadi sketsa diatas kertas menjadi
sebuah motif baru. Kemudian sketsa tersebut dijiplak kedalam kertas roti setelah itu
dibuat format motif batik, lalu dipindah ke kain batik yang sudah di mordanting. Setelah
itu, dilanjutkan untuk proses membatik dari ngelowongi, pewarnaan, hingga pelorodan.

Bahan utama batik menggunakan kain primisima saten 40s.

Proses pembuatan empat karya ini diawali dengan pengumpulan data tentang
busana tailored yang juga diikuti pencarian data tentang busana casual dan ready to
wear. Dari semua data yang sudah terkumpul berikut juga dengan refrensi desain karya
dibuat lah 12 sketsa desain dan dipilih 8 desain untuk diwarnai dan desain di masukan
motif batik. Setelah di warna 8 desain dibuat pecah pola kecil, setelah itu 4 sketsa dipilih
dan di wujudkan menjadi karya berukuran asli. Dari sketsa terpilih, dilanjutkan proses
pengambilan ukuran badan, pemotongan pola serta proses menjahit, hingga menghias
busana, dan yang terakhir finishing. Busana ini dikombinasikan dengan kain organza
putih, sesuai dengan karakteristik busana tailored yaitu menggunakan kain yang elegan
dan tidak berlebihan.

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini berhasil membuat 4 karya yang diberi
judul Ecology. Semua judul karya sama tetapi dengan detail dan karakteristik yang
berbeda-beda karena mempunyai motif yang berbeda. Karya ini ditunjukan untuk
generasi muda bahwa berkampanye dan peduli terhadap lingkungan bisa dilakukan
melalui karya, juga sekaligus melestarikan budaya karena karya ini berbentuk batik
tulis. Diharapkan dari karya ini adalah generasi muda dapat peduli terhadap lingkungan

alam dan binatang.



B. Saran

Akhir dari proses pembuatan karya busana dan laporan yang berjudul “Orang utan dan
Kebakaran Hutan Kalimantan Dalam Busana Tailored” ini yang berjumlah empat karya, sangat
menyisakan kesan dan pesan yang baik serta banyak pembelajaran dari proses pembuatan
laporan dan karya ini. Dalam pembuatan karya dibutuhkan keuletan dan konsisten dalam
mengerjakan agar karya dan laporan selesai tepat waktu. Sebelum pembuatan karya sebaiknya
menyiapkan ide dan konsep yang matang agar hasil jadinya selaras dan karyanya bisa fokus
pada tujuan yang akan disampaikan. Saat pembuatan karya jangan sampai terlalu mepet dengan
jadwal sidang sehingga tidak tergesa-gesa agar menghasilkan karya yang maksimal walaupun

tidak sempurna.

Selesainya pembuatan karya Tugas Akhir dan laporan ini diharapkan bisa menambah
ilmu, wawasan, dan dapat membangkitkan semangat untuk terus berkarya dimanapun. Semoga
dengan karya ini bisa membangkitkan kesenian tekstil dan busana di kalangan generasi yang
ingin sekali belajar dan senang mengapresiasi kesenian dalam fashion dan melestarikan
kebudayaan Indonesia pula keharusan anak muda untuk peduli dengan lingkungan alam yang

di tuangkan melalui batik.
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